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Abstrak: Motivasi belajar adalah aspek krusial dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa. Kehadiran motivasi belajar pada siswa memicu mereka untuk mengasah kemampuan berpikir 
kritis dalam pembelajaran. Penelitian ini  bertujuan  untuk  melakukan  kajian  literatur  review  terkait  
dengan  kemampuan berpikir kritis  yang   ditinjau   dari   motivasi   belajar   siswa.   Metode penelitian  
yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  SLR  (Systematic  Literature Review). Pengumpulan  
data  dilakukan  dengan  mengidentifikasi  atau  menelaah  semua artikel  yang  memiliki  topik  
penelitian  yang  sama  pada  penelitian  ini.  Artikel  yang digunakan  pada  penelitian  ini  sebanyak  
22  artikel  jurnal  nasional  dan  internasional yang  diperoleh  dari  google  scholar,  Sinta, jurnal 
internasional  Saintis Publishing.  Dari penelitian ini didapat bahwa motivasi belajar mempunyai 
peranan penting terhadap    kemampuan    berpikir kritis siswa.    Siswa dengan motivasi belajar 
rendah cenderung belajar secara terpaksa, yang berdampak pada kemampuan berpikir kritis mereka. 
Mereka cenderung mengerjakan soal secara prosedural, tanpa mendalaminya atau menganalisis 
masalah dan jawaban secara kritis. 
Kata kunci: Motivasi belajar; Berpikir Kritis; Kemampuan Berpikir Kritis. 

 
Systematic Literature Review: Students' Critical Thinking Skills Viewed from the 

Perspective of Learning Motivation 

 
Abstract: Learning motivation was identified as a crucial aspect in enhancing students' critical thinking 
abilities. The presence of learning motivation in students triggered them to sharpen their critical thinking 
skills during their educational journey. This study aimed to conduct a literature review examining critical 
thinking skills from the perspective of student learning motivation. The research method employed was the 
Systematic Literature Review (SLR). Data collection involved identifying and examining all articles that 
shared the same research topic. A total of 22 national and international journal articles from various 
sources were used. The research found that learning motivation in mathematics played a significant role 
in students' critical thinking abilities. Students with low learning motivation tended to learn out of 
obligation, impacting their critical thinking skills. They were inclined to solve problems procedurally, 
without deeply engaging or critically analyzing the issues and answers. 
Keywords: Learning Motivation; Critical Thinking; Critical Thinking Skills.  

1. Pendahuluan 

Kemampuan berpikir kritis adalah salah satu 
aspek penting dalam proses pembelajaran yang 
memengaruhi kemampuan siswa untuk 
menghadapi tantangan di masa depan. Berpikir 
kritis tidak hanya penting dalam konteks 
akademik, tetapi juga dalam kehidupan sehari-
hari, karena membantu siswa dalam membuat 
keputusan yang rasional dan berbasis bukti. 
Motivasi belajar, sebagai faktor kunci dalam 
proses pendidikan, memegang peranan penting 
dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis 
siswa. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Berestova dkk, (2022), terdapat hubungan 
signifikan antara motivasi akademik dan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa jenis-jenis motivasi yang 
berkontribusi terhadap pengembangan diri dan 
analisis, seperti motivasi kognitif, pencapaian, 
dan penghargaan diri, berdampak positif pada 
kemampuan berpikir kritis siswa. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan 
Valenzuela, dkk (2023) mengeksplorasi 
hubungan antara strategi metakognitif, motivasi 
untuk berpikir, dan kemampuan berpikir kritis. 
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asil analisis menunjukkan bahwa faktor-faktor 
motivasi dapat menjelaskan sebagian variasi 
dalam kinerja berpikir kritis, dengan persentase 
variasi yang bervariasi tergantung pada tes yang 
digunakan. Studi ini menekankan pentingnya 
mempertimbangkan faktor-faktor motivasi ini 
untuk meningkatkan kinerja dalam kemampuan 
berpikir kritis. 

Keterampilan berpikir kritis adalah 
kemampuan untuk mengevaluasi informasi 
secara kritis dan objektif, dengan tujuan 
mengambil keputusan yang tepat. Keterampilan 
ini sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, 
terutama dalam konteks dunia kerja dan 
pembelajaran. Siswa yang dapat menggunakan 
keterampilan berpikir kritis ini cenderung lebih 
mampu mengidentifikasi serta menyelesaikan 
masalah. Terdapat beberapa langkah yang dapat 
diambil untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis, antara lain: belajar untuk 
bertanya, mempertanyakan otoritas, memeriksa 
masalah dari berbagai perspektif, menilai bukti 
dan isu dengan objektif, dan membuat 
kesimpulan yang logis dan rasional (Ariadila dkk, 
2023). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar di Indonesia juga bervariasi. Penelitian 
oleh Kusumaningrini & Sudibjo (2023) 
menunjukkan bahwa faktor lingkungan seperti 
dukungan keluarga, kreativitas guru dan minat 
belajar, berperan penting dalam memotivasi 
siswa untuk belajar, yang secara tidak langsung 
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 
mereka. 

Selanjutnya, penggunaan teknologi dalam 
pendidikan telah menjadi fokus di banyak 
sekolah di Indonesia. Studi oleh Jaya (2022) 
menemukan bahwa penggunaan alat 
pembelajaran digital dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa, yang berdampak pada 
pengembangan berpikir kritis. Alat digital ini 
memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara 
yang lebih interaktif dan menarik, yang 
meningkatkan keinginan mereka untuk terlibat 
dalam proses belajar. 

Penting juga untuk mempertimbangkan 
bagaimana kondisi psikologis siswa 
mempengaruhi motivasi dan kemampuan 
berpikir kritis mereka. Studi oleh Mahdavi (2019) 
menunjukkan bahwa kesehatan mental siswa, 
termasuk tingkat stres dan kesejahteraan 
emosional, memiliki pengaruh signifikan 
terhadap motivasi belajar dan kemampuan 
berpikir kritis. Penelitian ini menekankan 
pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang 
mendukung kesejahteraan psikologis siswa. 

Di sisi lain, tantangan dalam menerapkan 
pendekatan pembelajaran yang mendukung 
berpikir kritis di sekolah-sekolah Indonesia juga 
perlu dipertimbangkan. Kendala seperti 
kurangnya sumber daya, pelatihan guru yang 
tidak memadai, dan kurikulum yang padat sering 
menjadi hambatan dalam mengembangkan 
kemampuan ini di kalangan siswa. Studi oleh 
Hadi dkk (2023) mengidentifikasi kebutuhan 
untuk pelatihan guru akan mampu menghasilkan 
materi pembelajaran yang dapat merangsang 
minat dan partisipasi siswa dalam bidang STEM 
melalui pengalaman praktis dan visual yang 
mengesankan, yang secara tidak langsung dapat 
mengatasi tantangan ini. 

Kajian literatur ini bertujuan untuk menggali 
lebih dalam mengenai bagaimana motivasi 
belajar dapat mempengaruhi pengembangan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan 
memahami hubungan antara kedua faktor ini, 
peneliti, pendidik, dan pembuat kebijakan 
pendidikan dapat merancang strategi yang lebih 
efektif untuk mendukung pengembangan 
keterampilan berpikir kritis siswa di Indonesia. 
 
2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam artikel 
ilmiah ini adalah Systematic Literature Review 
(SLR). Melalui metode penelitian SLR, peneliti 
melakukan review dan identifikasi artikel-artikel 
terkait secara terstruktur dan sistematis. 
Pendekatan ini didasarkan pada penelitian oleh 
Triandini, dkk (2019) yang menyatakan bahwa 
dengan menggunakan metode systematic 
literature review, seorang peneliti akan 
melakukan review dengan cara mengidentifikasi 
beberapa jurnal secara sistematis sesuai dengan 
langkah-langkah yang telah ditetapkan. Langkah-
langkah yang dimaksud mencakup identifikasi, 
kajian, evaluasi, serta interpretasi semua 
penelitian yang tersedia. 

Dalam penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data berupa 19 artikel ilmiah, 
yang terdiri dari 7 artikel tentang motivasi 
belajar, 5 artikel kemampuan berpikir kritis, dan 
7 artikel tentang kemampuan berpikir kritis 
ditinjau dari motivasi belajar. Sumber artikel ini 
berasal dari jurnal nasional dan internasional dari 
Google Scholar. Artikel-artikel yang direview 
berasal dari rentang tahun 2016 hingga 2023, 
dan sesuai dengan topik yang dibahas, yakni 
kemampuan motivasi belajar, Berpikir kritis dan 
korelasi antara keduanya. 

Setiap artikel yang digunakan dianalisis dan 
ditabulasikan dalam sebuah tabel, yang 
mencakup nama penulis, judul jurnal, dan hasil 
penelitian mereka. Artikel ilmiah ini kemudian 
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mendiskusikan temuan dari beberapa artikel 
yang telah direview, membandingkannya, dan 
mengambil kesimpulan berdasarkan analisis 
tersebut. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Di bawah ini tabel 1 merupakan tabel 

beberapa artikel penelitian tentang motivasi 
belajar yang telah dianalisis. 

Berdasarkan hasil identifikasi dan telaah 
artikel-artikel yang telah dikumpulkan, dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar matematika 
siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Meskipun motivasi belajar tidak memiliki 
peranan yang signifikan dalam menentukan hasil 
belajar siswa, namun semakin baik motivasi 
belajar matematika siswa, semakin baik pula 
hasil belajarnya (Huda & Warmi, 2022). 

Dalam proses pembelajaran, motivasi 
belajar siswa menjadi faktor penting agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
Sebagai contoh, dalam pembelajaran materi 
transformasi geometri yang membutuhkan media 
pendukung seperti Geogebra, penggunaan media 
tersebut dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa (Ritonga & Harahap, 2021). Selain itu, 
guru perlu meningkatkan kreativitas dan inovasi 
dalam pembelajaran, seperti menggunakan 
media menarik atau memberikan pembelajaran 
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 
untuk memotivasi siswa (Said, 2021; Murtiyasa 
& Amini, 2021). 

Selain faktor media dan sarana belajar, 
faktor internal dalam diri peserta didik juga 
berpengaruh terhadap tingkat motivasi siswa 
dalam belajar matematika. Penelitian oleh 
(Lestari, 2017) menunjukkan bahwa kemampuan 
awal siswa berinteraksi dengan motivasi belajar, 
yang akhirnya memengaruhi hasil belajar 
matematika siswa. Selanjutnya, (Basuki , 2015) 
menekankan bahwa peningkatan kecerdasan 
spiritual siswa dapat membuat siswa lebih 
tertarik dan termotivasi untuk mempelajari 
matematika dengan sepenuh hati, tanpa 
perasaan terpaksa, sehingga dapat meningkatkan 
prestasi dalam belajar matematika. 

Dengan demikian, motivasi belajar siswa 
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti media 
pembelajaran, kreativitas guru, kemampuan awal 
siswa, dan kecerdasan spiritual, yang semuanya 
dapat berkontribusi positif terhadap hasil belajar 
matematika. 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Penelitian tentang Motivasi Belajar 
No Jurnal Penulis Hasil Penelitian 
1 Jurnal 

Penelitia
n Inovasi 
Pembelaj
aran  

Erwin 
Putera 

Pemana 

Penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
penggunaan media 
sosial dalam 
pembelajaran IPS 
meningkatkan 
motivasi belajar siswa 
sekolah dasar, tetapi 
tidak signifikan 
memengaruhi 
kemampuan berpikir 
kritis dan kreatif. 

2 Edukatif: 
Jurnal 
Ilmu 
Pendidik
an 

Asiah 
Hanifatul 

Huda, 
Attin 

Warmi 

Motivasi belajar 
berperan dalam hasil 
belajar, tapi tidak 
signifikan dalam 
menentukan hasil 
belajar siswa. 

3 Cendeki
a: Jurnal 
Pendidik
an 
Matemat
ika 

Lita 
Adriani, 
Ritonga, 

Amin 
Harahap 

Faktor kesulitan 
mengaplikasikan 
geogebra dan 
kurangnya media 
pendukung 
mempengaruhi 
motivasi belajar 
siswa. 

4 Jurnal 
Ilmiah 
Matemat
ika 
Realistik 
(JI-MR) 

Muhama
d 

Syahdan 
Sa’id 

Pembelajaran daring 
menimbulkan 
kejenuhan dan 
penurunan motivasi 
belajar, tetapi 
kreativitas guru 
dengan media 
pembelajaran menarik 
dapat meningkatkan 
semangat belajar 
siswa. 
 
  

5 Jurnal 
Analisa 

Witri 
Lestari 

Kemampuan awal dan 
motivasi belajar 
berpengaruh terhadap 
hasil belajar 
matematika. 

6 Jurnal 
Formatif 

Kasih 
Haryo 
Basuki 

Membangkitkan 
motivasi belajar 
dengan meningkatkan 
kecerdasan spiritual 
dapat meningkatkan 
prestasi belajar 
matematika. 

7 AKSIOM
A: Jurnal 
Program 
Studi 
Pendidik
an 
Matemat
ika 

Budi 
Murtiyas
a, Aisiyah 

Dewi 
Amini 

Motivasi belajar siswa 
di era covid-19 baik 
dan bisa ditingkatkan 
menjadi sangat baik 
melalui 
pengembangan media 
pembelajaran. 
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Di bawah ini tabel 2 merupakan tabel 
beberapa artikel penelitian tentang Kemampuan 
Berpikir Kritis yang telah dianalisis. 

Berdasarkan tabel yang telah dirangkum 
dari berbagai jurnal, terdapat beberapa temuan 
penting mengenai kemampuan berpikir kritis, 
terutama dalam konteks pendidikan. Penelitian-
penelitian ini memberikan wawasan mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 
berpikir kritis dan bagaimana hal ini dapat 
ditingkatkan melalui faktor yang berbeda. 

Penelitian oleh Ambarwati (2021) 
menunjukkan bahwa kepercayaan diri dan 
motivasi belajar siswa sekolah dasar memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa. Faktor-faktor ini secara 
bersama-sama memberikan kontribusi sekitar 
87% terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Penelitian lain menemukan bahwa model 
pembelajaran berbasis masalah (PBL) dengan 
pendekatan outdoor learning dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
(Nugraha, 2017). Keterampilan proses sains dan 
motivasi belajar juga memiliki pengaruh yang 
kuat terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Penelitian oleh Siti dkk (2021) 
menunjukkan bahwa kepercayaan diri dan 
motivasi belajar siswa sekolah dasar memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa. Faktor-faktor ini secara 
bersama-sama memberikan kontribusi sekitar 
87% terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Dari hasil-hasil penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar memainkan 
peran penting dalam pengembangan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Faktor-faktor 
lain seperti keterampilan proses sains, 
kepercayaan diri, jenis kelamin, dan kecerdasan 
emosional juga dapat memengaruhi kemampuan 
berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, penting bagi 
pendidik dan guru untuk memperhatikan 
motivasi belajar siswa dan faktor-faktor lain yang 
dapat memengaruhi kemampuan berpikir kritis 
dalam proses pembelajaran. 

 

Tabel 2. Penelitian tentang Kemampuan 
Berpikir Kritis 

No Jurnal Penulis 
Hasil 

Penelitian 

1 Edukatif: 
Jurnal Ilmu 
Pendidikan                     

 Siti 
Ambarwati   

Adanya pengaruh 
signifikan antara 
kepercayaan diri 
dan motivasi 
belajar terhadap 
kemampuan 
berpikir kritis 
siswa sekolah 
dasar.  

No Jurnal Penulis 
Hasil 
Penelitian 

2 Jurnal Ilmiah 
UPT P2M 
STKIP 
Siliwangi                 

 Ika Wahyu 
Anita                            

Terdapat 
perbedaan 
motivasi belajar 
berdasarkan jenis 
kelamin, namun 
tidak ada 
perbedaan 
signifikan dalam 
kemampuan 
berpikir kritis 
matematis antara 
jenis kelamin.  

3 JKPM (Jurnal 
Kajian 
Pendidikan 
Matematika)            

 Putri 
Sulistianingsih                      

Kecerdasan 
emosional dan 
motivasi belajar 
memiliki dampak 
signifikan pada 
kemampuan 
berpikir kritis. 

4 Jurnal 
Pembelajaran 
Matematika 
Inovatif               

 Neneng 
Yunita 

Motivasi belajar 
memiliki 
pengaruh positif 
sebesar 16.2% 
terhadap 
kemampuan 
berpikir kritis  

5 Pendas : 
Jurnal Ilmiah 
Pendidikan 
Dasar               

 Lia 
Sulistianah 

Model PBL 
meningkatkan 
keterampilan 
berpikir kritis 
siswa SD 
dibandingkan 
dengan 
pendekatan ilmiah 
tradisional.  

Dibawah   ini tabel 3 merupakan tabel   
beberapa artikel penelitian tentang Kemampuan 
Berpikir Siswa ditinjau dari Motivasi Belajar yang 
telah dianalisis. 

 

Tabel 3. Penelitian tentang Kemampuan Berpikir 
Kritis ditinjau dari Motivasi Belajar 

No Jurnal Penulis 
Hasil 

Penelitian 
1 Jurnal 

Manajemen 
Pendidikan 
dan Ilmu 
Sosial (JMPIS)    

Suratno 
suratno, 
Kamid 
Kamid, 
Yulita 
Sinabang                 

Penelitian ini 
menunjukkan 
pengaruh positif 
penerapan PBL 
terhadap 
kemampuan 
berpikir tingkat 
tinggi (HOTS) 
siswa. Selain 
itu, motivasi 
belajar juga 
memiliki 
pengaruh 
terhadap HOTS 
siswa. 
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No Jurnal Penulis 
Hasil 
Penelitian 

2  Jurnal Tadris 
Matematika 

 Elga Azmala 
Putri1 , 
Yanti 
Mulyanti2 , 
Aritsya 
Imswatama3  

Penelitian ini 
mengungkapkan 
bahwa terdapat 
perbedaan 
kemampuan 
berpikir kritis 
antara peserta 
didik yang 
menggunakan 
model Discovery 
Learning 
dengan peserta 
didik yang 
menggunakan 
model 
pembelajaran 
langsung. Selain 
itu, motivasi 
belajar juga 
memengaruhi 
kemampuan 
berpikir kritis 
peserta didik.                                                          

3 Teorema: Teori 
dan Riset 
Matematika             

 Luvy 
Sylviana 
Zanthy                                           

Hasil penelitian 
ini 
menunjukkan 
adanya 
pengaruh 
motivasi belajar 
mahasiswa 
ditinjau dari 
latar belakang 
pilihan jurusan 
terhadap 
kemampuan 
berpikir kritis 
matematis 
mahasiswa. 
Kesimpulan dari 
penelitian ini 
adalah motivasi 
belajar berperan 
penting dalam 
meningkatkan 
kemampuan 
berpikir kritis 
mahasiswa.                                           

4 Journal of 
Primary 
Education                   

 Arief Juang 
Nugraha , 
Hardi 
Suyitno , 
Endang 
Susilaningsih     

Penelitian ini 
menyimpulkan 
bahwa terdapat 
peningkatan 
kemampuan 
berpikir kritis 
melalui model 
PBL dengan 
outdoor 
learning. 
Keterampilan 
proses sains 
memiliki 
hubungan kuat 
dengan berpikir 

kritis. Motivasi 
belajar juga 
memiliki 
hubungan 
sangat kuat 
dengan berpikir 
kritis.                                            

5 Pasundan 
Journal of 
Mathematics 
Education  

 Ervika 
Ratna Yulia, 
Ferry 
Ferdianto                           

Penelitian ini 
mengungkapkan 
bahwa motivasi 
belajar siswa 
berdampak 
pada 
kemampuan 
berpikir kritis 
matematis 
mereka pada 
materi 
trigonometri.  

6 Rainstek: 
Jurnal Terapan 
Sains dan 
Teknologi  

Margareta 
Samung, 
Sholikhan, 
Nurul Ain 

Kemampuan 
berpikir kritis 
dari siswa ber 
motivasi belajar 
tinggi dengan 
siswa yang  
bermotivasi 
belajar rendah, 
terdapat 
perbedaan. 
Dengan taraf 
signifikansinya 
0,002<0,05. 

7 EDU SAINS: 
JURNAL 
PENDIDIKAN 
SAINS DAN 
MATEMATIKA 

 Rozi 
Sianturi, M. 
Firdaus, Utin 
Desy Susiaty   

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa secara 
signifikan model 
PBL lebih baik 
dari pada PjBL 
terhadap 
kemampuan 
berpikir kritis 
pada materi 
bentuk aljabar 
ditinjau dari 
motivasi belajar 
matematika 
peserta didik 

Terdapat beberapa penelitian yang 
mengungkapkan korelasi antara kemampuan 
berpikir siswa dengan motivasi belajar mereka. 
Salah satu penelitian menunjukkan bahwa Model 
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
dapat memberikan dampak positif pada 
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 
siswa. Hasil ini terutama tampak signifikan ketika 
siswa memiliki tingkat motivasi belajar yang 
tinggi. Dengan demikian, penelitian ini 
menyoroti pentingnya penggabungan PBL 
dengan motivasi belajar siswa untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
(Suratno dkk, 2019). 
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Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini 

menekankan bahwa motivasi belajar siswa 

memiliki peran sentral dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mereka. Oleh karena 

itu, pendidik perlu memahami pentingnya 

memotivasi siswa dan mengintegrasikan strategi 

yang tepat dengan Model Pembelajaran untuk 

merangsang perkembangan kemampuan berpikir 

kritis siswa yang lebih baik. 

 

4. Simpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 
telah dijelaskan di atas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa motivasi belajar mempunyai 
peranan penting terhadap kemampuan berpikir 
kritis siswa. Siswa yang motivasi belajarnya 
rendah cenderung akan belajar dengan terpaksa 
dan akan berakibat rendahnya kemampuan 
berpikir kritis siswa karena siswa tersebut 
cenderung mengerjakan soal dengan procedural 
tanpa menganalisa permasalahan dan 
jawabannya kemudian ragu dalam membuat 
kesimpulan. Seorang guru mempunyai peranan 
penting untuk menumbuhkan atau 
meningkatkan motivasi belajar siswa terutama 
dalam pembelajaran. 

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa dengan membangkitkan motivasi 
belajar siswa tentu didukung oleh berbagai 
faktor, seperti faktor dari diri sendiri yaitu 
kemampuan awal, kemampuan spiritual siswa, 
dan yang lainnya. Kemudian faktor dari luar yaitu 
sarana dan media pembelajaran yang juga 
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa, hal 
ini yang harus menjadi perhatian seorang guru. 

Tentunya    perlu    dilakukan    studi    lanjut 
mengenai systematic literature riview 
kemampuan berpikir kritis ditinjau dari motivasi 
belajar matematika ini agar meng-hasilkan 
kesimpulan yang lebih mendalam. 
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